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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis hasil wawancara dan observasi yang diperoleh, maka 

secara umum dapat disimpulkan bahwa: 

1. Organisasi perpustakaan kelurahan, khususnya Perpustakaan Kelurahan TP 

yang menjadi tempat penelitian ini bisa dikatakan kecil cakupannya, namun 

ternyata menyimpan permasalahan yang cukup banyak dan kompleks karena 

berhubungan dengan beberapa pihak. Bahkan lebih kompleks daripada 

permasalahan yang dihadapi oleh perpustakaan umum lainnya yang cakupan 

layanannya lebih luas daripada perpustakaan kelurahan yang hanya melayani 

masyarakat satu kelurahan saja. Setelah dilakukan penelitian terhadap masing-

masing pihak yang terkait dengan perpustakaan kelurahan tersebut, peneliti 

menemukan bahwa masing-masing pihak turut menyumbang permasalahan 

terhadap keberlangsungan perpustakaan kelurahan. 

2. Dari analisis SWOT yang telah dilakukan, ditemukan bahwa Perpustakaan 

Kelurahan TP memiliki beberapa kekurangan dan hambatan yang dapat 

menjadi permasalahan bagi keberlangsungan perpustakaan tersebut ke 

depannya. Dari semua permasalahan yang harus dihadapi oleh perpustakaan 

kelurahan baik dari aspek SDM, koleksi, pemerintah, pembinaan, dll, yang 

menjadi pangkal permasalahan dari itu semua adalah ketiadaan payung hukum 

yang jelas dan tegas. 

3. Dengan segala permasalahan yang dihadapi oleh perpustakaan kelurahan ini, 

sesungguhnya usaha pengembangan perpustakaan kelurahan akan menjadi 

suatu perjuangan yang sulit dilakukan. Namun, seburuk apa pun kondisi 

penyelenggaraannya, Perpustakaan Kelurahan TP tidak dapat dibubarkan atau 

ditiadakan begitu saja. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa penyelenggaraan 

perpustakaan kelurahan sudah menjadi instruksi pemerintah yang berarti 

keberadaannya harus terus dipelihara. 

4. Masing-masing pihak harus terus mengusahakan solusi yang dapat menjadi 

jalan keluar dari segala permasalahan yang dihadapi oleh Perpustakaan 
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Kelurahan TP. Untungnya, baru-baru ini sedang disusun peraturan dalam 

bentuk SK Gubernur yang akan mengatur urusan penyelenggaraan 

perpustakaan kelurahan dengan lebih jelas dan tegas sehingga diharapkan 

dapat menjadi solusi dari segala permasalahan yang ada dan menjadi harapan 

bagi keberlangsungan perpustakaan kelurahan ke depan. Apalagi ditambah 

dengan kekuatan yang dimiliki Perpustakaan Kelurahan TP, maka 

perpustakaan kelurahan ini masih memiliki potensi untuk terus beroperasi dan 

mengembangkan institusinya ke arah yang lebih baik. 

  

5.2  Saran 

 Setelah menguraikan permasalahan yang dihadapi oleh perpustakaan 

kelurahan dan menarik kesimpulan, tentunya yang paling harus dilakukan dalam 

memperbaiki penyelenggaraan perpustakaan kelurahan adalah: 

1. Sesegera mungkin menyelesaikan penyusunan peraturan baru mengenai 

perpustakaan kelurahan. Hal ini menjadi paling penting karena permasalahan 

inilah yang banyak disebut-sebut oleh semua pihak yang peneliti wawancarai 

dan menjadi pangkal dari segala permasalahan yang ada. Setelah peraturannya 

keluar, maka usaha selanjutnya harus segera dilanjutkan yaitu dengan 

menjalankan isi peraturan tersebut dengan sebaik-baiknya. 

2. Sambil menunggu terbitnya peraturan yang lebih jelas, masing-masing pihak 

harus berusaha sebaik mungkin sesuai dengan kapasitasnya. Misalnya pihak 

KPADJS harus lebih menggiatkan kembali kegiatan pengawasan terhadap 

penyelenggaraan perpustakaan di masing-masing kelurahan dan kegiatan 

pembinaan terhadap para pengelola perpustakaan kelurahan. Kegiatan 

pengawasan sebaiknya dilakukan secara rutin dan tanpa pemberitahuan agar 

dapat menyaksikan kondisi perpustakaan yang sebenarnya. Bagi perpustakaan 

kelurahan yang memang benar-benar menjalankan perpustakaan kelurahan 

dengan baik tentunya harus mendapat penghargaan (reward) berupa 

pemenuhan kebutuhan perpustakaan. 

3. Pihak kelurahan pun perlu lebih menggiatkan kegiatan promosi perpustakaan 

kelurahan kepada masyarakat karena maju mundurnya suatu perpustakaan 

sesungguhnya bergantung kepada lurah setempat. Begitu pula dengan para 
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pengelolanya diharapkan dapat lebih disiplin lagi dalam mengelola 

perpustakaan kelurahan, jadi harus menunjukkan dedikasi tinggi terhadap 

tugas sosialnya ini. 

4. Yang tidak kalah penting adalah peran serta masyarakat baik dalam 

pemanfaatan perpustakaan maupun dalam menyumbang buku ke 

perpustakaan. Selain itu, masyarakat juga perlu membiasakan budaya baca 

kepada anak-anaknya agar di kemudian hari anak-anak tersebut sudah terbiasa 

untuk membaca serta memanfaatkan perpustakaan yang ada di lingkungannya. 
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